Kronologi Kasus Nadira Ayu Faza :

1. Nadira onboard tanggal 16 Januari 2024
2. Tanggal 9 Februari HR BWP menghubungi kampus dan memberi kabar bahwa dari tanggal 16    Januari – 31 Januari Nadira hanya masuk sebanyak 8 hari.
3. Adapun dibulan Februari juga sering tidak hadir karna sakit
4. Pihak HR BWP pun menjenguk Nadira kerumahnya, namun setelah sampai di rumah Nadira, pihak HR hanya bertemu dengan orangtua nya saja, karena ternyata Nadira tidak ada dirumah dan sedang berpergian 
5. Pada tanggal 7 Februari, Nadira menghubungi Internship coor, dan menyampaikan keinginan nya untuk berhenti OJT dengan alasan sakit sehingga sering izin tidak masuk kehotel dan merasa segan terhadap pihak hotel.
Hal ini lantas ditolak oleh pihak Internship karena hal seperti itu dianggap melanggar peraturan PDTTM kamopus yang mana setiap mahasiswa wajib melaksanakan OJT sebanyak 20 SKS yaitu 1 semester 
6. Pada tanggal 12 Februari, pihak HR BWP Kembali menghubungi pihak kampus dan memberi kabar bahwa pihak hotel tidak dapat meneruskan kontrak magang yang bersangkutan.
7. Pada tanggal yang sama yaitu 12 Februari 2024, pihak Internship memberikan klarifikasi bahwa:
    1.) Tidak ada tugas pengganti OJT
    2.) Apabila benar alasan yang bersangkutan adalah sakit, maka wajib melampirkan surat medical           
         yang menyatakan bahwa benar yang bersangkutan sakit parah dan tidak mampu melaksanakan                                               
         OJT di hotel.
8. Tanggal 29 April 2024, pihak Internship melakukan FollowUp terkait dokumen MCU, dimana    sudah 2 bulan tidak kunjung diberikan.
9. Tanggal 02 Mei, nadira mengirimkan hasil MCU berupa 1 lembar kertas (sebagai bukti terlampir). Dikarenakan dokumen tersebut tidak lengkap, kemudian pihak Internship Kembali meminta yang bersangkutan untuk melakukan pemeriksaan lengkap dan detail untuk proses yang lebih jauh.

	
